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RINGKASAN 

Di era kehidupan modern kebutuhan akan informasi menjadi hal 

yang penting. Manusia selalu berusaha untuk selalu rncndapatkan 

informasi terbaru dengan cara semudah mung kin. Untuk dapat melakukan 

hal itu, berbagai macam usaha dilakukan termasuk dibidang teknologi 

dan komunikasi. Perkembangan teknologi memungkinkan seseorang 

untuk dapat melakukan ko munikasi dan bertukar lnformasi. Melalui 

komunikasi, interaksi antar manusia menyebabkan segala aspek 

kehidupan memungkinkan untuk dilakukan, termasuk jual be li. 

Dengan adanya teknologi Internet, memungkinkan seseorang untuk 

berkomunikasi dan bertukar informasi. Kelebihan dari teknologi ini 

membuat manusia berpikir untuk mempe rmudah menjalankan 

aktivitasnya. E-Commercc sebagai salah satu hasil penggabungan dari 

teknologi komunikasi, informasi dan perdagangan, memberikan berbagai 

dampak baik negatif maupun positif. 

Hukum yang berfungsi sebagai penyeimbang dan mengatur masih 

belum mampu mengatur hal tersebut. Hal ini disebabkan banyaknya 

berbagai aspek yang harus dipertimbangkan. Peran hukum dalam bidang 

E-Commerce di Indonesia masih sangat kecil, terbukti dengan tidak 

adanya upaya hukum dari sengketa perdagangan yang berhubungan 

dengan E-Commerce. Di Indonesia, regulasi peme rintah terhadap bida ng 
' £-Commerce masih belum ada, sehingga penerapan aturan atas berbagai 

sengketa dalam perjanjian jual beli dalarr. E-Commerce didasarkan pada 

peraturan perundang undangan yang ada. Alas dasar hal tcrsebut skripsi 

berjudul "KEBERADAAN PERJANJlAN JU.AL BELl BARANG DAN JASA 

YANG DlLAKUICAN MELALUI INTERNET" mencoba mengkaji 

mengenai keberadaan, keabsahan dan akibat hukum yang mungkin 
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tianbul pad a perjanjian junl bcli barang d an jasa dalam transaks1 me lalu1 

In terne t. 

Skripsi ini dibuat d e ngan tujuan unrok mengetahui dan mempelajari 

lcbih dalam mengenai pcrjanjian jual beli barng dan jasa yang dilnkukan 

melalui Internet. Lebih jauh lagi bcrusaha untuk me ng etahui bagaimana 

peraturan perundang-undangan yang ada mampu berpcran dalam jual 

beli melaui Internet. 

Mctode ya ng dig unakan d alam skripsi ini adalah yuridis sosiologis 

dengan didukung d ate. yang didapat melalui wawancara sccara be bas dan 

mendala m serta s urfing secara langsung di Internet. Me lalui analisa data 

deskriptif kualitatif dengan pengambilan keputusan secara deduktif, 

diharapkan mampu untuk memecahkan berbagai permasalahan yang 

sedang dibahas. 

Setelah dilakukan pe ne litian d a n pe mbahasan dari pe rmasalahan, 

dapat diambil kesimpulan bahvva perjanjian jual beli mclalui Internet 

benar-benar ada dan da pat dilakukan. Keabsahan d a ri pe rjanjian terse but 

bersifat rel atif sepcrti perja njian jual beli barang d an/atau jasa pada 

umumnya. Ketentuan dari Pasal 1320KUHPe rdata dapat dijadikan dasar 

d ari penetapan keabsahan perjanjian jual beli yang dilakukan melalui 

Inte rne t. Akibat hukum dari perjanjian jual be li tc rsebut antara Lain para 

pihak seiain terikat pada p erjanjian jual b eli te rsebut se.perti undang­

undang, juga te rikat pada kepatutan, kcb iasaan dan undang-undang; 

pelaksanaan dari perjanjian haruslah dilakukan dengan itikad baik serta 

perjanjian yang dibuat be rlaku sejak terjadi kesepakatan . 

Akhirnya penulis menyarankan, agar tidak te rjadi se ngketa baik 

penjual atau pembc ii he ndaklah memberika n identitas yang jclas scbclurn 

dilakukan transaksi . Selain itu diharapkan agar dibuat suatuu halaman 

khusus dalam tiap situs yang me lakukan transaksi, ya ng bcrisi berbag ai 

~ l V 
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klaus ula perjanjian sepc rti perjanj ian jual beli pad a umumnya. Pemerintah 

sebagai lembaga yang berwenang, hendaknya segera me-regulasikan 

berbagai hal yang menyangkut E-Commerce dan Internet. 

' 

XV 
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:BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

--------' 

Scpanjang perjalanan hidup manusia tidak akan lcpas dari mformasi. 

Seiring dengan perkcmbangan budaya dan pola pikir manusia, cara 

penyampaian informasi telah dilakukan denj3'an berbagai macam cara. 

Didukung oleh perkembangan teknologi , pengiriman serta penerimaan 

informasi telah banyak mengalami perubahan, baik secara teknis/proses, 

bcntuk maupun materi dari informasi itu sendiri. 

Perkembangan tcknologi seka.rang ini, khususnya di bidang 

komputer, berjalan sangat cepat dan sudah mulai mempengaruhi 

berbagai aspek kehidupan manusia. Berbagai bidang sudah mulai 

memanfaatkan tekhnologi komputer, baik dalam bidang perdagangan, 

komunikasi, pendidikan, pertanian, bahkan di bidang kesehatan dan 

hiburan pun memanfaatkan komputer, karena dianggap mempermudah 

pekerjaan dengan cepat dan tepat. 

Komputer yang dulu hanya berlungsi sebagai alat hitung, saat ini 

sudah mulai digunakan untuk membantu menyelesaikan berbagai 

pekerjaan. Hal ini terbukti dengan diciptakannya berbagai alat bantu 

seperti printer, CD ROM (Compact Disk Read Only Memory), Scanner dan 

berbagai program (perangkat !unak) untuk memudahkan proses 

administrasi dan analisis data 

Dewasa ini dikenal suatu teknologi yang disebut dengan network 

komputer. Sistem ini lebih populer dengan sebutan Lokal Area Network 

atau LAN Qaringan Komputer Lokal) yang selalu hanya terdiri atas dua 

jenis komputer yaitu kompu ter server (penyedia data) yang bertugas 

mengirimkan permintaall d ata atau informasi dari dan ke komputer lain, 
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dan kom~uter client/workstation (komputer yang digunakan oleh 

user/pemakai) .yang bertugas menampilkan serta memproses hasil 

pengiriman data dari komputer server. Untuk suatu jaringan dengan area 

yang sangat luas dan berskala internasional, digunakan Internet 

(In.ter<Jationa} Network) yang merupakan jaringan komputer dunia yang 

menghubungkan jaringan komputer regional di seluruh dunia (Wahana 

Komputer Semarang, 2000 :53). 

Sejak mulai diperkenalkan di Indonesia sekit.ar tahun 90-an di 

kalangan riset dan akademisi, saat ini Internet bukanlah suatu hal yang 

asing bagi masyarakat dan merupakan teknologi yang mampu diterima 

(acceptable). Hal ini terbukti dengan banyak dijumpainya Warung lntem e t 

(Warnet) diberbagai kota di Indonesia dan pemanfaatan tekhnologi ini 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Mengapa menggunakan 

Internet, apa kelebihannya dibandingkan dengan tekhnologi lain? Pada 

dasarnya Internet merupakan salah satu dari berbagai bentuk media 

penyampaian informasi seperti halnya telepon, telegram, televisi, radio 

dan lain-lain. Internet memanfaatkan perangkat komputer dalam mengirim 

serta menerima informasi dan menggunakan saluran telepon untuk jalur 

komunikasinya. Maka dengan menggunakan Internet, hubungan atau 

penyampaian informasi dapat dilakukan dua arah bahkan lebih, hal ini. 

disebabkan karena Internet rnemanfaatkan karakteriltik dari saluran 

telepon yang mampu berkomunikasi dua arah secara simultan dan hampir 

mendekati tepat waktu (real time). 

Berdasarkan karakteristiik yang dimiliki oleh tekhnologi Internet ini, 

maka masyarakat memandang bahwa tekhnologi ini dapat dimanfaatkan 

untuk membantu menyelesaikan serta mempercepat berbagai pekerjaan 

di berbagai bidang. Saat ini Internet telah banya"k berpengaruh terhadap 

berbagai bidang dalam kehidupan masyarakat, sehingga dengan Internet 
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kita t.idak perlu lagi pergi ke gedung b ioskop untuk mcnikmati film-film 

terbaru, atau dengan mudah melakukan pembayaran be rbagai rekening 

(tclepon, air atau listrik) tanpa harus mengantri di loket. Di bidang 

perdaganganpun seseorang dapat berbelanja secara online tanpa harus 

kcluar rumah. 

Di bidang perdagangan, waktu adalah uang. Sesuai dcngan prinsip 

ekonomi (dengan pengeluaran sekecil-kecilnya, mendapat hasil sebesar­

besarnya), maka para produsen selalu berusaha untuk menekan biaya 

produksi sekecil rnungkin dan sebisa mungkin memangkas jalur proses 

produksi. Munculnya teknologi Internet, kalangan usahawan merasakan 

kountungan yang sangat besar sekali dalam operasional usahanya, antara 

lain melakukan dalam promosi, penjualan, pemesanan, a tau mengontrol 

usaha tanpa harus keluar kantor dan semuanya dapat dilakukan hanya 

dengan duduk di depan komputer. Hal serupa juga dirasakan oleh 

konsumen, mereka dapat melakukan transaksi, pembayaran rekening 

sampai pada belanja kebutuhan sehari-hari tanpa harus meninggalkan 

rumah. 

Memang sangat rnemungkinkan dilakukan transaksi melalui Inte rnet. 

Pertanyaan yang timbul adalah "Amankah transaksi yang dilakukan 

melalui Internet?", mengingat banyak/berbagai macam kejahatan yang 

timbul di dunia maya ini mulai dari pencurian nomor kartu kredit sampai 

pada pembajakan transaksi. Tentunya para ' Pembeli tidak akan mau 

melakukan transaksi melalui Internet bila tidak aman. Salah satu usaha 

untuk menjamin keamanan transaksi agar tidak merugikan pembeli atau 

penjual adalah dengan dibuatnya perjanjian jual bell, baik berupa barang 

maupun jasa. Sayangnya perjanjian tersebut tidak dinyatakan dalam suatu 

akta tertulis seperti pada perjanjian sebenarnya dan hanya bersifat 

pemberitahuan. Mengingat transaksi dilakukan dari jarak jauh, dalarn hal 
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4 

jual beli barang selalu dilakukan proses pengiriman barang dan uang. 

Bcgitu pula untuk transaksi jasa, penikmiltannya pun tidak dapat seketika 

dirasakan. Hal ini sangatlah rentan untuk terjadinya wanprestasi. Sampai 

dengan penulisan skripsi ini, masih belum ada peraturan perundang­

undangan yang jelas baik yang mengatur mengenai jual beli barang dan 

jasa yang dilakukan melalui Internet ataupun mengenai Internet itu sendiri 

dalam sistem hukum di Indonesia. 

Berdasarkan uraian diatas, karena banyak. timbul berbagai 

p ermasalahan hukum dari perjanjian jual beli melalui Internet, saya 

mencoba untuk membahas masalah tersebut di atas dengan me nyusun 

skripsi yang berjudul : " KEBERADAAN PERJANJIAN JUAL BELl 

BARANG DAN JASA YANG DILAKUK.li.N MELALUI INTERNET" 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada judul di atas, maka muncul berbagai pcrmasalahan. 

Agar permasalahan yang timbul dapat lcbih terfokus untuk dipecahkan, 

maka ditetapkan 3 (tiga) rumusan masalah, yaitu: 

I. bagaimana kebcradaan perjanjian jual beli barang dan jasa dalam 

transaksi mel a lui Internet? 

2. bagaimana keabsahan perjanjian jual bcli barang dan jasa dalam 

transaksi melalui Internet ? 

3. akibat hukum apa sajakah yang mungkin timbul dalam perjanj in jual 

beli barang dan jasa yang dilakukan melalui Internet? 
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1.3 Tujuan Penulisan 

Di dalam penyusunan skr ipsi ini tujuan yang hendak dicapai adalah: 

'l'ujuan umum : 

I. sebagai syarat dalam mendapatkan gelar Sarjana Hukum pada fakultas 

Hukum Universitas )ember; 

2. diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi dan 

pertimbangan dibidang teknologi informasi dan komputer, khususnya 

E-Commerce perlu atau tidaknya pembuatan perjanjian jual beli 

barang dan jasa mclalui Internet; 

3. diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang positif di 

bidang hukum, dalam kaitannya dengan perkembangan te khnologi; 

4. diharapkan dapat berguna bagi penulis/peneliti lain yang memilih hal 

serupa baik dari disiplin ilmu yang sama, maupun dari disiplin ilmu 

lainnya, sebagai tambahan informasi. 

Tujuan khusus : 

1. untuk mengetahui 'dan mempelajari lebih mendalam mengenai 

keberadaan perjanjian jual beli barang dlm jasa dalam transaksi 

melalui Internet; 

2. untuk mengetahui kcabsahan dan penerapan perjanjian jual beli jual 

beli barang dan jasa yang dilakukan dengan melalui Internet; 

3. untuk mengetahui akibat hukum apa sajakah yang mungkin timbul 

dalam perjanjian jual beli barang dan jasa yang dilakukan melalui 

Internet. < 

1.4 Metode Penulisan 

Penulisan suatu karya ilmiah diperlukan suatu cara dalam mencari dan 

mendapatkan serta mengumpulkan data. Data yang telah terkumpul diolah 

dengan menggunakan metode tertentu, sehingga akan menghasilkan satu 
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karya ilmiah yang memili ki nilai kebenaran yang optimal, sehingga 

dernikian penulisan ini akan mengandung unsur-unsur kebenaran yang 

nyata dan memang demikian kenyataannya yang terjadi di masyarakat. 

l. 4 . l Pendekatan Masalah 

Pendekatan rnasalah yang digunakan dalarn penulisan skripsi ini 

adalah yuridis sosiologis, yaitu suatu pendekatan masalah dengan 

rnelakukan pengamatan dan pengarnbilan data secara langsung di 

1apangan (Ronny Hanitijo Soernitro, 1990:10). Dari hasil yang didapatkan 

dihubungkan dengan permasalahan yang rnenjadi poli:ok pembahasan. 

Pendekatan ini d ilakukan guna rnendapatkan kajian secara teoritis dengan 

rnengetahui kenyataan yang berlaku di rnasyarakat untuk rncrnbahas dan 

rnernecahkan masalah yang ada. 

1.4.2 Swnber Data 

Sumber data yang digunakan dalarn penyusunan skripsi ini terdiri 

dari: 

A. Surnber data primer yaitu : 

I . wawancara, dengan melakukan tanya jawab secara bebas dan 

rnendalam kepada para ahli baik dibidang hukum maupun komputer 

khususnya Internet; 

2. surfing Internet, dengan rnc1akukan Browsing (menelusuri) berbagai 

alarnat yang ada di Internet untuk mendapatkan data atau inforrnasi 

yang d iperlukan. 

B. Surnber data sekunder yaitu : 

peraturan perundang-undangan dan peraturan lain yang ada 

hubungannya dengan materi penyusunan skripsi; 

2. pendapat para sarjana atau ahli hukurn dan atau ilmu pengetahuan lain, 

serta doktrin-doktrin yang secara langsung ataupun tidak 1angsung 

berhubungan dengan materi penyusunan skripsi; 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


7 

3. buku-buku literatur, makalah seminar dan media tulisan lainnya yang 

menunja.ng penyusunan s kripsi (Marzuki, 1995:57). 

1.4.3 Prosedur Pengumpulan Data 

Untuk keperluan proses pengumpulan dan pengolahan data yang 

digunakan memecahkan masalah dalam skripsi ini didapat selain dengan 

c ara melakukan tanya jawab langsung (wawancara) dengan para ahli dan 

Surfing secara langsung di Internet, juga melalui studi kepustaka<.n untuk 

mempelajari dan menganalisis tulisan ilmiah, pendapat ahli, hasil 

penelitian kemudian menggabungkan d an mengembangkannya. 

1.4.4 Analisis Data 

Didalam menganalisis data dan permasalahan yang dibahas 

menggunakan anilisis diskriptif kualitatif, yaitu suatu cara untuk 

mendapatkan gambaran yang rasional dan obyektif tentang permasalahan 

yang sedang dibahas d e ngan memaparkan fakta dan data yang 

diperoleh, baik dari hasil studi lapangan (data primer) maupun dari studi 

pustaka (data sekunder) untuk dianalisis dan dituangkan dalam suatu 

uraian logis dan sistcmatis. Hal ini dilakukan unt~k memperoleh kejclasan 

dari penyelesaian masalah yang pada akhirnya ditarik kesimpulan secara 

deduktif, yaitu dari hal yang bersifat umum menuju pada hal yang bersifat 

khusus (Ronny Hanitijo Soemitro, 1990: 138). 

1.5 Ruang Lingkup Penulisan 

Agar dalam pembahasan dapat lebih terarah dan tidak terlalu luas, 

maka perlu diuraikan mengcnai ruang lingkup dari materi yang akan 

dibahas. Ruang lingkup dari pembahasan materi skripsi ini adalah siste m 

jual beli barang dan jasa serta sistem Internet yang ada dan terjadi di 

Indonesia, dan masih dalam wilayah sistem hukum yang berlaku di 

Indonesia. Cakupan pembahasan dari matcri adalah materi hukum 
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perdata yang tidak mcnutup ke mungkinan mencakup pula mate ri hukum 

pi dana. 

' 
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BABII 

PERJANJll\N JUAL BELl Dli.N E-COMMERCE 

2. 1 Falda 

Mcnurut Antok, seorang mahasiswa di salah satu perguruan tinggi 

swasta di Surabaya, menyatakan bahwa mclakukan transaksi mela\ui 

Internet adalah suatu hal yang merugikan. Hal ini diungkapkam1ya karena 

ia telah kehilangan uang sebesar 75 dolar atau setara dengan 

Rp.637.500,00 (kurs I dolar = Rp. 8 .500,00) saat ia membeli sebuah 

komponen komputer dan beberapa Compact Disk (CD). Pada awalnya 

Antok tertadk pada sebuah iklan dari HardwareShop.co.id (yang be ralamat 

di H!!p:/ /www.HardwareSho,P-.co.id,) saat ia menelusuri Interne t di 

Yahoo.com (situs pencari alamat) pada tanggal 23 Agustus 2000 di 

Surabaya, yang menawarkan berbagai komponen komputer dengan harga 

yang sangat murah, sampai dengan di bawah harga pasar yang ada di 

Indonesia. Karena tet tarik dengan b erbagai barang yang ditawarkan, 

maka ia segera masuk ke alamat situs HardwareShop.co.id. tersebut. 

Setelah ia memilih barang yang diinginkan, segera ia meng-I<llk gambar 

komponen yang ia maksud. Proses selanjutnya ia menekan tombol 

Payment (peniliayaran) yang berarti proses pemilihan barang telah selesai 

dan akan dilaksanakan prosedur pembayaran, setelah dikonfirmasikan 

jenis barang dan total belanja. 

Di dalam formulir pembayaran, Antok diminta memasukkan bebcrapa 

informasi tentang di rinya dan jenis pembayaran apa yang ia inginkan. Di 

salah satu bagian dari forrnulir pembayaran tersebut, terdapat tulisan yang 

menyatakan bahwa situs tersebut mampu memproses berbagai bentuk 

pembayaran d a n mampu berhubungan dengan semua bank yang ada di 

9 
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dunia. Berdasarkan informasi tersebut, maka Antok merasa yakin bahwa 

melalui bank tempat ia membuka rekening dapat dilakukan transaksi. 

Sete lah ia mengisi formulir te rsebut dan memeriksa kembali input yang 

telah ia masukkan, maka ia menekan tombol Submst. Proses bcrikutnya, 

Antok dipersilahkan menunggu karena informasi yang ia masukkan 

sedang diproses. Proses yang memakan waktu lebih kurang 3 menit 

tersebut, memverifikasi nomor rekening yang diberikan Antok pada situs 

tcrsebut. Setelah proses selesai, muncul pemberitahuan bahwa barang 

yang telah dipilih akan dikirimkan kepada alamat Antok paling lam bat dua 

minggu sejak transaksi dilakukan. 

Setelah ditunggu lebih dari satu bulan, barang yang dibeli tidak 

datang, maka Antok segera menghubungi kembali HardwareShop.co.id 

untuk menanyakan hal tersebut. Ketika program Browser Antok 

menemukan alamat HardwareShop.co.id, situs tersebut telah berganti 

Content (isi tampilan) menjadi situs porno. Pada saat Antok melakukan 

transaksi, tidak terdapat informasi harus menghubungi siapa bila terjadi 

masalah, sedangkan pada Website yang baru hanya terdapat informasi 

untuk menghubungi webmasler-nya. Terhadap webmasler (perancang 

situs), Antok melakukan konfirmasi melalui E-Mail (Surat Elektronik) dan 

me ndapat jawaban bahwa ia tidak pernah merancang situs be lanja untuk 

ala mat HardwareShop.co.id seperti yang dimaksud Antok. 

Sampai dengan tiga bulan berikutnya, barang yang telah dibcli Antok 

tidak datang juga. Akhirnya Antok menutup rekeningnya dan 

mcmindahbukukan seluruh sisa saldo pada rekening baru. Hal itu 

dilakukan Antok untuk mcnghindari penggunaan rekening oleh orang' lain 

yang tidak berhak.(Wawancara dengan Antok Priambodo, rnahasiswa 

Fakultas Ekonomi jurusan Manajemen Universitas Dr.Soetomo Sutrabaya 

angkatan 1997, pada tanggal 20 September 2000, di Surabaya) 
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Pada tanggal 5 Juni 2000, Ferri Limputra ~yang berdomisi1i di Jakarta} 

me la kukan transaksi di sebuah perusahaan jasa online bernama 

7'tavoo.com (dengan alamat tltm:L/www.Travoo.com). Pe ru!;ahaan ini 

merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa wisata yang juga 

melayani pemesanan tiket berbagai alat transportasi,, serta berbagai 

keperluan wisata lainnya (hote l, persewaan mobil, paket perjalanan wisata 

dan lain-lain}. 

Pada halaman depan dari situs Ttavoo.cozn ini menampilkan formulir 

pcrnyataan pemesanan atau reservasi. Halaman ini menyatakan bah;va 

"saya akan melakukan pcrjalanan dari Jakarta ke Singapura pada tanggal 

20 Juni 2000 pukul 06.00 WIB". Setelah mcnekan tombol Next (lanjut), 

ke mudian ditampilkan halaman konfirmasi dari halaman depan. Hal ini 

dimaksudkan untuk meyakinkan kemlJali ke pada konsumen, bahwa 

informasi yang diberikan adalah benar. Halaman berikutnya adalah 

halaman pilihan alai transportasi yang dapat digunakan konsumen. D1 

dalam hal ini, Ferri memilih pesawat udara yang segera dita mpilkan 

pilihan jadwal penerbanga n sesuai waktu keberangkatan yang telah 

diinformasikan. Setelah Ferri memilih jasa penerbangan yang diinginkan, 

halaman berikutnya menampilkan seluruh informasi te ntang 

keberangkatan Ferri dan menanyakan kepada alamat mana tiket akan 

dikirim, serta nama yang tercantum pada kartu kredit yang digunakan 

sobagai alat pembayaran. 

Halaman p roses transfer rekening melalui Bfl Secure Pay Site . 
ditampilkan, setelah Ferri menekan tombol Submit. Bll Secure Pay Site 

merupakan situs milik Bank Internasional Indonesia (BII) yang 

rnomberikan pelayanan pornbayaran melalui Inte rnet. Situs ini merupakan 

situs lain yang menjadi rujukan Travoo.com untuk menangani masalah 

pembayaran transaksi yang terjadi di situsnya. Setelah proses 
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pembayaran melalui situs BII selesai, ke mbali ditampilkan situs 

Tra.voo.com yang berisi ucapan selamat dan terima kasih berikut berbagai 

tawaran untuk menjadi anggota dan lain sebagainya. Dengan demikian 

transaksi selesai dan Ferri tinggal menunggu k.-iriman tiket 

ke berangkatannya. 

Tiga hari sebelum keberangkatan Ferri (tanggal 17 Juni 2000), bagian 

Delivery Service dari Travco.com mengantarkan ticket pesawat yang telah 

dibeli Ferri lewat Internet. (Wawancara dengan Ferri Limputra, 29th, 

.1\.ssisten Manajer Pomasaran per.lSahaan Advertising di Jakarta, mela\ui 

Interne t Cl,atting pada tangga\ 8 Ag ustus 2000 d ari Sura bay a) 

2.2 Dasar Hukum ., 
Pembahasan dan analisis dari permasalahan yang diangkat pada 

~kripsi ini didasarkan atils berbagai dasar hukum, yaitu : 

l . Pasal 1233 KUHPerdata 

Tiap2 perikatan dilahirkan baik karena perjanjian, baik karen::~ 

undang 2
• 

2. Pasa113 13 KUHPerdata 

Suatu perjanjian adalah suatu pcrbuatan dengan mana satu orang 

a tau lebih :nengikatkan dirinya terhadap satu orang lain a tau lebih 

3. Pasal 1320 KUHPerdata 

Untuk sahnya perjanjian2 diperlukan e m pat syarat : 
I. sepakat mereka yang mengikatkan dirinya; 
2. kecakapan untuk membuat suatu perikatan; 
3. suatu hal tertentu; 
4. suatu sebab yang halal. 
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4. Pasal 1321 KUHPerdata 

Tiada sepakat yang sah apabila sepakat itu diberikan karena 

kekhilafan, atau diperolehnya dengan paksaan atau penipuan. 

5. Pasal 1338 KUHPcrdata 

(1)Semua perjanjian yang dibuat secara sah bcr1aku scbagai undang2 

bagi mereka yang membuatnya. 
(2) Perjanjian2 itu tidak dapat ditarik kembali selain dengan sepakat 

kedua belah pihak, atau karena alasan2 yang oleh undang-undang 
dinyatakan cukup untuk itu. · 

(3) Perjanjian2 harus dilaksanakan deugan itikad baik. 

6. Pasal 1457 KUHPerdata 

Jual beli ada1ah suatu perjanjian, dengan mana pihak yang satu 

mengikatkan dirinya untuk menyerahkan sesuatu kebe ndaan, dan 

pihak yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan. 

2.3Landasan Teori 

2.3.1 Pengertian perjanjian jual beli barang dan jasa menurut 

KUHPerdata 

Pengertian perjanjian jual beli menurut Pasal 1457 KUHPerdata yaitu 

"jual beli adalah suatu perjanjian, dengan ~ana pihak yang satu 

mengikatkan dirinya untuk menyerahkan sesuatu kebendaan, dan pihak 

yang lain untuk membayar harga yang Ielah dijanjikan." 

Pasal 1457 KUHPerdata cfapat diuraikan bahwa unsur ur.sur porjanjian 

jual beli adalah: 
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I. subyek perjanjia.n jual beli, terdiri atas : 

a. penjual (kreditur /pihak yang berpiutang) 

Penjual adalah pihak atau orang yang menjalankan usaha atau 

tidak yang menawarkan suatu barang dan/atau jasa kepada orang 

a tau pihak lain dengan maksud untuk mendapatkan sejurnlah uang 

b. pembeli (debitur/pihak yang berutang) 

Pembeli adalah pihak atau orang yang menjalankan usaha atau 

tidak yang menP.rima tawaran suatu barang dan/a tau jasa dari orang 

atau pihak lain dan menyetujui untuk melepaskan sejumlah uang 

atas barang dan/ atau jasa yang diterimanya. 

2. obyek perjanjian jual beli 

Obyek perjanjian jual beli dapat berupa barang bergerak maupun 
' 

tidak bergerak atau suatu jasa. 

3. pelaksanaan prestasi dari para pihak 

Menurut Wirjono Prodjodikoro (2000:49) yang dimaksud dengan 

prestasi adalah suatu hal yang harus dilaksanakan sebagai isi dari suatu 

perjanjian. Hila diterapkan dalam perjanjian jual beli, pelaksaanaan 

prestasi adalah pelaksanaan atas beban kewajiban yang harus 

dilaksanakan oleh para pihak. Hal ini berarti bahwa prcstasi baru dapat 

dikatakan terlaksana jika pembeli Ielah membayar riarga dan penjual 

telah menyerahkan barang dan/atau jasa sesuai dengan yang 

diperjanjikan. 

Pasal 1457 KUHPerdata memberikan pe1;1gertian bahwa perjanjian 

jual bell membebartkan dua kewajiban, yaitu: 

a. kewajiban pihak penjual menyerahkan barang dan/atau jasa kepada 

pembeli; 

b. kewajiban pembeli untuk membayar harga kepada penjual. 
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2.3.2 Pengertian Wanprestasi 

Menurut Wirjono Prodjodikoro (2000:49), yang dimaksud dengan 

wanprestasi adalah ketiadaan suatu prestasi. Bila dalam Bahasa Indonesia 

prestasi diartikan sebagai suatu janji. rnaka wanprestasi dapat diartikan 

sebagai ketiadaan pelaksanaan janji. Wanprestasi dapat berwujud tiga 

macam, yaitu: 

1. sama sekali tidak melaksanakan janji. 

2. terlambat dalam melaksanakannya, 

3. melaksanakannya, tetapi tidak secara yang semesfinya dan/atau tidak 

sebaik-baiknya. 

2.3.3 Pengertian Internet 

Pada awalnya Internet. merupakan jaringan komputer lokal yang 

digunakan ole h Lembaga Pertahanan AS. Beberapa tahun kernudian, 

sistem ini dikembangkan menjadi suatu jaringan yang mampu 

berhubungan dengan berbagai komputer yang ada di setiap tempat di 

dunia. Sifatnya yang universal dan. internasional memunculkan istilah 

Inlernasional Network/Internet Qaringan Komputer Internasional). 

Definisi Internet menurut Ahmad Bustani (1999:10) adalah suatu 

jaringan global yang terdiri dari ratusan bahkan ribuan komputer, 

termasuk jaringan lokal, melalui saluran telepon. Definisi tersebut 

mungkin benar, bila yang dimaksud adalah Internet di Indonesia. Di 

ne gara lain, mampu dilakukan koneksi ke Internet melalui satelit dan 

sedang dikembangkan koneksi melalui frekuensi radio (tanpa melalui 

saluran telepon). 

Menurut Awiek. di dalam dunia komputer dikcnal tiga istilah dasar 

yaitu Hardware (perangkat keras), Software (perangkat lunak) dan 

Brainware (perangkat otak atau manusia). Internet, tidak termasuk salah 
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satu dari ketiga pcrangkat di atas. Yang perlu dipahami dan merupakan 

hal yang sangat mendasar adalah bahwa Inte rnet merupakan suatu 

sistem.(Wawancara d e ngan Awiek, Programe r Warnet MegaNct ]ember, 

26 Juli 2000 di Jember) . 

Bcberapa istilah yang digunakan dalam Internet, khususnya di bidang 

E-Commerce antara lain : 

I. Website/Homepage/Sites (Situs) 

Situs adalah suatu program Internet baik bcrul?a tulisan ataupun 

gambar yang menyaj ikan berbagai informasi. Tampilan ini bcrbentuk 

halaman-halarnan web dan disimpan pada komputer server. Situs akan 

muncul pada komputer lain bila komputcr yang bersangkutan 

menghubungi (mengakses) komputer server te rsebut, melalui suatu 

alamat tertentu. 

2. Browser 

Pada awalnya Browser rnerupakan suatu p rogram komputer khusus 

yang digunakan untuk mengakses, menampilkan dan mcnjelajahi 

belantara informasi di Internet. (Wahana Kompute r Semarang, 2000: I 0) 

Program ini juga merupakan penghubung suatu kompuler ke 

jaringan Internet. Perkembangan teknologi baru-baru ini, 

memungkinkan untuk mcnempatkan Browser pada perangkat lain 

seperti telepon selular (Hand Phone) , televisi, lemari es, mobil bahkan 

jam tangan. 

2.3.4 Pengertian E-Commerce I • 
Bila seseorang melakukan koneksi (hubungan) J{e Internet, dapat 

dipastikan orang tersebut sedang menggunakan suatu perangkat 

elektronik. Teknologi Internet didasarkan pada hubungan melalui satelit. 

Untuk mengirim dan .menerirna sinyal digunakan suatu pt-rangkat 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


17 

elektronik. Di dalam Internet, fasilitas yang dapat dinikmati sangat 

beraneka ragam. Salah satu fasilitas yang terdapat di Internet adalah E­

Commerce, yang menawarkan sekian banyak kelcngkapan, kemudahan 

serta update teknologi yang semakin cepat. Apalagi masalah cfisiensi dan 

efektifitas yang semakin menj adi prioritas. 

Istilah E-Commerce dapat pula disebut dengan£-Businessyang bcrarti 

Business (£-Business is Business) (Travoo.com, Makalah Seminar E­

Commece, 2000, halaman 2). Huruf "E" yang menjadi a,walan dari kata E­

Commerce atau E-Busmess rnerupakan singkatan dari kata "electronic". 

Bila ke dua kata tersebut digal>ungkan menjadi Electronic Commerce 

(Elektronik Komersial) atau Electronic Business (Elektronik Bisnis) yang 

berarti melakukan usaha komersial atau berbisnis melalui perangkat 

elektronik. 

Di dunia perdagang~n (bisnis) istilah E-Comrnercc berarti suatu usaha 

perdagangan dengan menggunakan sarana elektronik dalam 

pelaksanaannya. lni berarti pr·oses transaksi yang terjadi dilakukan secara 

elektronis melalui media elekt:ronik (dalam hal ini dapat berupa komputer, 

televisi. telepon selular dan lain-lain). 

E-Commerce muncul dan berkembang menjadi suatu model bisnis 

(Business Model) tersendiri dalam bidang perdagangan. Business Model 

yang terjadi dalam E-Commerce adalah : 

I . BloB (Business to Business) 

BtoB merupakan hubungan dagang antar badan usaha dalam 

proses jual beli barang dan/atau jasa. 

2. BtoC (Business to Consumer) 

BtoC merupakan bentu k hubungan dagang antara pcnjual (badan 

usaha atau perseorangan) dengan konsumen. lstilah konsumen disini 
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dalam arti perseorangan scbagai pengguna akhir suatu produk barang 

dania tau jasa. 

3. BtoG (Business to Government) 

BtoG merupakan hub ungan dagang antara badan usaha dengan 

pcmerintah, baik p emerintah uegara dari badan usaha yang 

bersangkutan maupun pemerintah negara lain. Dalam BtoG pemerintah 

bertindak sebagai konsumen. 

4. GloB (Government to Business) 

GtoB merupakan hubungan dagang antara pemerintah dengan 

badan usaha. Dalam GtoB pemerintah bertindak sebagai penjual. 

5. GtoC (Government to Consumer) 

GtoC merupakan hubungan perdagangan yang dilakukan oleh 

pemerintah suatu negara dengan konsume n baik dalam negeri ataupun 

luar negeri. 

6. GtoG (Government to Government) 

GtoG merupakan hubungan dagang antara pemerintah suatu 

negara dengan pemerintah negara lain. 

Perkernbangan teknologi yang demikian cepat dewasa ini mengubah 

pengertian istilah E-Commerce menjadi hubungan antara pelaku bisnis 

dengan konsumen saja. Pada kenyatannya di Internet, transaksi BloC 

(Business to Consumer) hanya 20% dari total model bisnis yang terjadi. 

Kontribusi terbesar dalam E-Commerce adalah bentuk perdagangan BloB 

(Business to Business)(Onno.W.Purbo, dalam Mikrodata Volume 3 Seri 15, 

2000, halaman 50). 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


l9 

2.3.5 Pengertian Jual Beli Barang dan Jasa Dengan Menggunal(an 

Internet 

Seorang dapat melakukan berbagai hal, salah satunya adalah 

transaksi jual beli barang dan/atau jasa dengan menggunakan Internet. 

Proses transaksi jual beli barang dan/atau jasa dengan menggunakan 

Internet, sama hainya dengan jual beli pada umumrtya, yaitu penjual 

menawarkan barang dan/a tau jasa kepada konsumen. 

Penjual pada situs belanja yang terdapat di Internet, hamp:r selalu 

diibaratkan (berbentuk) sebagai sebuah toko (mall) yang me njual 

berbagai jenis barang dan/atau jasa, atau suatu toko khusus yang menjual 

satu jenis barang dan/atau jasa tertentu saja dengan banyak pilihan 

variasi. Konsumen diibaratkan sebagai pembeli yang berbelanja dengan 

mcnggunakan ke reta belanja (Shopping Chart). Pembayaran dapat 

dilakukan langsung pada penjual melalui transfer antar bank atau dengan 

menggunakan bantuan pihak ketiga. (Komputek, No.l64 Minggu II Mei 

2000, halaman 22) 
I 

Menurut Wicaksono, yang dimaksud dengan jual beli de ngan 

menggunakan Internet adalah merupakan transaksi atau kegiatan dagang 

yang dilakukan antara penjual dan pembeli dengan menggunakan Internet 

sebagai sarananya ( Wawancara dengan vVicaksono, mahasiswa jurusan 

'l'eknik Informatika Lembaga Pendidikan SCOMTECH Surabaya, pada 

tanggal20 September 2000, di Surabaya). 

Sedangkan menurut Wirat.mo, yang dimaksud dengan jual beli dengan 

menggunakan Internet adalah merupakan transaksi dagang jarak jauh 

yang dilakukan antara penjual dan pembeli dengan menggunakan alat 

elektr.onik melalui j<1ringan Internet sebagai medianya (Wawancara 

de ngan Wiratmo, staf pernasaran sekuritas Money Mall Surabaya, pada 

tanggal23 September 2000 di Surabaya). 
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa perjanji<ln jual 

bcli barang dan/atau jasa dengan menggunakan Internet merupakan suatu 

bentuk transaksi dagang secara elektronis dengan menggunakan 

komputer atau alai elektronik lainnya, dengan memanfaatkan jaringan 

komputer globallinternasional. 

• 
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BAB III 

ANALISIS PERJANJIAN JUAL BELl 

MELALUI INTERNET 

3.1. Keberadaan Perjanjian Jual Beli Barang dan Jasa Dalam E­

Conunerce 

Berkaitan dengan bidang kornersial yang ada dalarn Internet, bentuk 

hubungan dagang yang paling sering terjadi adalah. BtoB (Business to 

Business) dan BloC (Business to Consumer). oleh karcna itu pembahasan 

rnengenai keberadaan perjanjian jual beli ini dibatasi pada bentuk 

hubungan dagang BtoB d an BtoC saja. ' 
3.1.1. Perkemhangan E-Com.:mere Dewasa Ini 

Berkaitan dengan perbedaan waktu yang ada di dunia, Internet 

merupakan media yang 

henti. E-Mail (Sural 

rnampu melayani selarna 24 jam sehari, tanpa 

Elektronik), E-Cornmerce, TeleConference 

(telekonferensi melelui Internet), E-book dan lain sebagainya, merupakan 

fasilitas-fasilitas a tau bidang yang berkaitan d e ngan Internet. 

Sampai dengan ta~un 2000 jumlah pengguna Internet di dunia sudah 

hampir mencapai angka lebih dari 200 juta orang. Di Indonesia, menurut 

hasil survey MARS Indonesia pada bulan Mei 1999 jumlah pc ngguna 

Internet pada akhir tahun 1999 diperkirakan rnencapai 320.000 orang, 

akan sampai pada angka I juta orang pada akhir tahun 2000, dan di akhir 

tahun 2003 jumlah pengguna Internet di Ind onesia sekitar 2,2 juta orang 

dengan pertumbuhan 23% pertahun (Komputek, No. 171 Minggu IV Juni 

2000, halarnan 25). 

Jumlah pengguna Internet yang ada d i Indonesia komposisinya terdiri 

alas pengguna universitas Z9,5 %, riset 20,9%, pemcrintah 5,8%, 

21 
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komersial 42,8% <;!an I% pengguna jenis lain (Onno W. Purbo, dalam 

Mikrodata Volume3 Seri 15 2000:56). 

Data statistik yang diperoleh dari International Data Corporation 

(Htto://www.jdc.com) memproyeksikan 46 juta orang Amcrika akan 

membeli melalui E-Commerce berbagai barang senilai 16 juta Dolar AS di 

tahun 2001, dan 54 juta deo1ar AS ditahun 2002. Se<;langkan Forrester 

Research <Http://www.forrester.com) memprediksikan Sales £ -Commerce 

sekitar 7 juta <;lolar AS di tahun 2000 (Onno W. Purbo, dalam Mikrodata 

Volume 3 Seri 15 2000, halaman 5 1). 

Menurut Julian Ardianto, pembicara pada seminar tentang E­

Commerce di Hotel Equator Surabaya tanggal 11 -12 Agusl\1s 2000, 

beberapa faktor penyebab pelaku bisnis masih enggan melakukan 

penjualan secara Online (melalui Internet) adalah : 

1. Adanya ketakutan akan keamanan menggunakan kartu kre dit 

Kepercayaan konsumen merupakan hal yang sangat penting untuk 

dijaga oleh produsen. Salah satu car a untuk membangun kcpercayaan 

konsumen adalah dcngan mcnggunakan sistem pembayaran yang 

benar-benar aman dan mudah (bias any a menggunakan sistem transfer 

rekening bank, kartu kredit atau pembayaran pada saat barang 

ditcrima!Offline). Sistem pembayaran yang paling banyak digunakan 

oleh penjual untuk menjaga keamanan transaksi dan melindungi 

identitas dan privasi konsumen adalah dengan menggunakan kartu 

kredit (Credit Card). Bila kartu kredit digunakan sesuai dengan aturan, 

maka sistem pembayaran. ini merupakan sistem pembayaran yang 

aman. Sedangkan yang dimaksud dcngan aman disini adalah bahwa 

identitas dari pemilik kartu disandikan sehingga otentifikasi berupa 

inforrnasi nomor, nama pemegang dan tanggal berlaku kartu tidak 

diketahui oleh siapapun 
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Perkembangan teknologi yang sangat cepat, memungkinkan 

terjadinya kejahatan terhadap kartu kredit, yaitu pencurian nomor 

kartu kredit (aktivitas ini juga dilakukan mclalui media Internet). 

Apabila pembeli melakukan transaksi melalui suatu situs, dan sekali 

saja terjadi pencurian pad<l kartu kredit milik pembpli. situs tersebut 

akan diklaim sebagai situs yang tidak a man. Labih jauh lagi. tidak akan 

ada pengguna Internet lain yang akan melakukan transaksi melalui 

situs tersebut akibat hilangnya rasa percaya konsumen. 

2. Langkah permulaan (Star t-up) yang dianggap sulit dan memakan biaya 

yang besar. 

Pada waktu membuka suatu situs penjualan (toko On/me) , 

diasumsikan sama dengan membuka suatu toko baru, yang 

mengharuskan penjual untuk menyiapkan berbagai faktor pe ndukung 

serta investasi baru. Langkah-langkah pendahuluan seperti 

penyediaan perangkat keras (hardware) , yaitu komputer beserta 

perlengkapannya, pengurusan kerjasama dengan bank 

penyelenggara kartu kredit (untuk otorisasi pemegang kartu), biaya 

pembuatan perangkat lunak berupa desain situs dan biaya akses 

Internet dan lain sebagainya, dianggap suatu langkah permulaan yang 

cukup sulit dan rumit. 

3. Kultur atau budaya dan kebiasaan yang sulit untuk ditinggalkan 

Penjual masih merasa enggan meninggalkan berbagai bentuk 

budaya dan kebiasaan dalam melakukan ·transaksi, misalnya masalah 

negosiasi harga barang ( Travoo.com, Makalah Seminar E-Commerce, 

2000, halaman 7). 
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Dari pihak pembeli, keraguan dalam melakukan tr<lnsaksi mclalui 

Internet disebabkan oleh : 

1. Biaya pengiriman 

Di dalam hal melakukan pembelian satu barang atau jasa, pembeli 

masih dikenakan biaya pengiriman, sehingga biaya yang dikeluarkan 

oleh pembeli menjadi lebih bcsar. 

2. Tidak dapat merasakan dan menyentuh barang yang akan dibeli 

Pembeli tidak dapat merasakan atau menyentuh barang atau jasa 

yang akan dibelinya, sebab yang mampu ditangkap oleh panca indera 

pembeli hanyalah gambar serta penjelasan yang ditampilkan di Iayar 

monitor. Hal ini berhubungan dengan keyakinan konsumcn atas mutu 

dari barang tersebut. 

3. Sulit melakukan pengembalian barang 

Jarak yang terbentang antara penjual dan pembeli relatif cukup 

jauh, sehingga terjadi kesulitan dalam pengembalian barang yang 

tidak sesuai dengan yang diiklankan atau ditampilkan dalam situsnya. 

4. Adanya ketakutan atas penggunaan kar1u kredit 

Bila informasi nomot kartu kredit diketahui oleh orang lain, maka 

informasi tersebut dapat digunakan untuk melakukan transaksi 

seakan-akan yang melakukan transaksi adalah pemegang kartu. Di 

dalam kasus seperti ini jelas pembeli akan dirugikan, mcskipun bukan 

oleh penjual a tau produsen. 

5. Tidak dapat dengan bebas bertanya pada penjual 

Pembeli tidak dapat dengan bebas bertanya untuk mendapatkan 

informasi lebih jelas mengenai barang yang akan dibeli. Di dalam 

seperangkat komputer program berjalan secara otomatis sesuai 

dengan apa yang diprogramkan, sehingga hubungan yang terjadi 

______ .J.. 
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sccara fisik bukan orang dengan orang melainkan orang dengan 

program atau mesin. 

6. Memakan waktu lama untuk menampilkan informasi barang dalam 

komputer 

Pembeli yang mengutamakan waktu, proses penampilan halaman 

situs dianggap terlalu lama, sehingga dianggap terlalu menyita waktu 

dan pembeli enggan melakukannya. 

7, Kekhawatiran akan jangka waktu pengiriman 

lnteraksi secara risik yang terjadi adalah pembeli dengan program. 

Setelah transaksi terjadi, komputer akan mencatat siapa pe mesan 

barang dan barang apa yang d ipesan. Mcngingat jarak yang cukup 

jauh, maka pengiriman barang akan selalu memakan waktu. 

Tergantung dari penjual dalam memanfaatkan jasa kiriman barang. 

Situs yang menjual barang yang sama mungkin akan memerlukan 

waktu pengiriman yang berbeda. Jangka waktu pengiriman inilah 

yang menjadi pertimbangan dengan kebutuhan pembeli dalam 

menggunakan barang yang dibelinya itu 

8. Lebih menikmati belanja secara Offline (secara nyata). 

Maka dengan berbagai pertimbangan di atas, konsumen lebih 

dapat merasakan kcnikmatan dalam berbelanja bila dilakukan sccara 

riil (Offline) (Travoo.com, Makalah Seminar E-Commerce, 2000, 

halaman 7). 

Pernyataan 10 responden yang ditemui, 8 orang menyatakan bahwa 

mereka lebih cenderung melakukan transaksi melalui Internet dengan 

mengindahkan berbagai resiko yang mungkin timbul, 2 orang rnasih 

mengkhawatirkan mengenai berbagai hal yang ,mungkin terjadi baik 

penipuan, pencurian nomor kartu, barang tidak dikirim, dan lain 

sebagainya. 
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Berdasarkan data di atas dapat dikatakan bahwa pertumbuhan 

pengguna Internet sangat cepat, dan bidang E-Commerce adala h bidang 

yang sedang berkembang deng an dominasi yang te rus meningkat. Secara 

kuantitatif jumlah pengguna Inte rnet di Indonesia masih tergolor.g kecil, 

dcmikian juga E-Cornrnerce-nya. Bila ditinjau kembali sifat Internet yang 

scdemikian babas dan luas, para pengguna yang ada di Indonesia juga 

dapat mengikuti se rta menikmati E-Commcrce yang te,rjadi di belahan 
\ 

dunia lain. Hal ini bukan tidak mungkin akan rnenjadi fakto r pendorong 

pcrturnbuhan pengguna Inte rnet dan E-Commerce d i' Indonesia. Faktor 

lain yang turut memacu pertumb uhan dan perke mbangan pengguna 

Internet dan E-Commerce adalah bidang telekomunikasi dan pemerintah/ 

hukum. 

Bidang telekomunikasi menjadi faktor pendorong pertumbuhan 

pengguna Internet dan E-Commerce, karena pada d asarnya konsep dari 

Internet adalah telekomunikasi. Pihak-pihak yang te rkait dengan Internet 

ini pun adalah mereka yang bergerak d i bidang te le komunikasi , seperti 

carier, operator , p rovider dan lain-lain. Berkembangnya teknologi 

telekomunikasi rnelahirkan berbagai solusi alternatif dari penggunaan 

sistem komunikasi yang se dang digunakan. Dukungan infrastruktur 

telekomunikasi yang baik (misalnya kecepatan akses yang tinggi, daya 

tampung lalu lintas data (BaiJdwidth) yang besar dan lain scbagainya), 

akan meningkatkan perfoma sistem, yang pada akhirnya diikuti dengan 

peningkatan pengguna Interne t danE-Commerce. 

Campur tangan pemerintah jug a merupakan faktor pandukung 

pening katan jumlah pengguna Internet d an. kesukscsan E-Commerce. 

Regulasi pemerintah sangat diperlukan untuk memecahkan berbagai 

permasalahan hukum yang timbul (CyberLaw). Masalah-masalah yang 

timbul seperti pada transaksi elektronis, paten dan merek, penggunaan 
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Ianda tangan digital (Digital Signature), perlindungan data (Data 

Protection) dan lain-lain, akan dapat diatasi. · Adanya dasar hukum yang 

jelas, masyarakat tidak akan takut dan ragu-ragu dalam memanfaatkan 

Internet dalam kehidupan sehari-hari, dengan demikian akan scmakin 

meningkatkan jumlah pengguna Internet danE-Commerce. 

Sampai saat ini, masih belum ada suatu bentuk pcraturan perundang­

unctangan yang mengatur tentang Internet, bahkan E-Commerce, 

sehingga pembahasan mengenai berbagai masalah yang mungkin timbul 

mcnggunakan berbagai peraturan perundang-undangan yang ada. 

3.1.2. Proses Transa.ksi Melalui Internet 

Secara garis besar sistcm transaksi yang dilakukan melalui Internet, 

sama dengan sistem transaksi jual beli pacta pacta umumnya. Setelah 

memilih barang atau jasa yang dikehendaki, pembeli membayar harga 

barang atau jasa tersebut. Setelah diproses oleh penjual, maka barang 

akan dikirimkan pacta pembeli. 

Beberapa perbedaan yang mencolok pada sistem jual beli dalam E­

Commerce dengan sistem juaJ beli pada umumnya adalah : 

I. ctalam E-Commerce semua proses dilakukan rnelalui sebuah perangkat 

yang dapat terhubung ke Internet, baik komputer, hand phone, te levisi 

ataupun peralatan elektronik lain; 

2. dalam E-Commerce hampir semua bentuk barang dan jasa dapat 

ditransaksikan. Pacta jual beli secara umum tidak akan ditemui 

seseorang yang menjual sepotong gambar saja atau seseorang yang 

menyewakan sebagian kecil media penyimpanan (spasi harddisk); 

3. ctalam E-Commerce sistem pembayaran lebih aman. Berkembangnya 

teknologi yang sedemikian CGpat, serta tuntutan akan privasi yang 
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semakin penting, seseorang dapat melakuk<ln pembay<H<m tanpn 

identitasnya diketahui oleh orang lain. 

Secara garis besar alur transaksi jual beli barang dan/ atau jasa 

dalam E-Commerce dapat dijelaskan sebagai bcrikut : 

a. pembeli melakukan koneksi ke Internet (ian membuka situs 

penjual, memilih barang, memasukkan idemitas (baik identitas 

pribadi maupun kartu kredit) termasuk alamat pada formulir yang 

telah disediakan oleh s itus yang bersangkutan; 

b . setelah penjual menerima masukan informasi dari pembeli, penjual 

melakukan otorisasi pemegang kartu kredit kcpada bank 

penyelenggara kartu kredit yang bersangkutan; 

c. bank melakukan otor isasi terhadap kartu kredit yang digunakan 

oleh pembeli. Setelah pihak bank menyatakan kebcnaran atas 

informasi kar\u kredit yang digunakan, inforrnasi otorisasi 

dikembalikan pada penjual. Dengan demikian penjual yakin bahwa 

uang yang akan ditransfer oleh pcmbeli dapat dicairkan; 

d. penjual melakukan pengiriman barang yang dipesan ke alamat 

yang diinginkan oleh pembeli; 

e. pembeli menerima barang yang telah dibeli yang dikirimkan oleh 

penjual (Komputek, No. 159 Minggu I April2000, halaman 4). 

3.1.3 Proses Pembayaran Yang Diltenal Daiam Transaltsi Jual Beli 

Dalam E-Commerce 

Pad a proses transaksi barang dan/a tau jasa dalam E-Commerce, hal 

yang sangat berperan adalah sistem pembayaran. Berkembangnya sistem 

komunikasi dan informasi, terdapat beberapa sistem pembayaran yang 

dapat digunakan untuk melakukan transaksi dalam E-Commerce. Sistem 

tersebut antara lain : 
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I. Formulir HTML (Hyper Text Markup Language) 

HTML merupakan scbuah bahasa pemrograman untuk merancang 

atau membangun halaman-halaman pada sebuah situs Internet. Program 

yang dibuat dengan bahasa iiti tidak memerlukan penterjemahan menjadi 

bahasa mesin dan hanya dapat dijalankan pacta Browser. 

a. Alur transaksi 

I) Konsumen memilih barang menggunakan Browser dari Website 

yang dikunjungi. Setelah harga barang ditotal, konsumen 

mengisikan informasi kartu kreditnya pada formulir/sl ip 

pembelian yang disediakan oleh penjual. 

2) lnformasi tersebut dildrimkan pacta komputer penjual/pedagang 

(komputer server), bersama dengan informasi pembelian lainnya. 

3) Informasi yang datang pada penjual, diuraikan dan dimintakan 

otentifikasi kartu kredit pada bank penerbit kartu kredit yang 

bersangkutan. 

4) Setelah otentifikasi disetujui, rnaka penjual mengirirnkan barang 

atau melaksanakan jasa seperti yang telah dibeli konsumen. 

(Skema alur transaksi dapat dilihat pada lampiran 2) 

b. Pencatatan 

Komputer pernbeli tidak rnencatat transaksi yang scdang 

berlangsung. Pencatatan hanya dilakukan pada komputer server milik 

pedagang (Kornputek edisi 164 Minggu II Mei 2000, halaman 22). 

2. Kupon Elek1ronik 

Sistem pembayaran jenis ini rnenggunakan kupon elektronik yang 

dikirimkan oleh penjual pada pembeli, untuk digunakan melakukan 
·, 

transaksi atau belanja melalui situs penjual yang menerbitkan kupon . 

• 
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'l'iap-tiap kupon yang ditorbitkan penjual memiliki nilai tcrtt'lntu, bnik 

bcrupa mata uang atau berupa point 

a. Alur transaksi 

I) Pedagang rnencetak kupon dan rnensandikan dengan kunci privat 

milik pedagang. Jika kupon te rsebut memiliki sertifikat, maka 

sertifikat juga disertakan pada kupon. 

2) Kupon diedarkan pacta konsurnen. Pengedaran dapat dikirimkan 

melalui E-Mail atau dengan membeli pacta penj.ual (menggunakan 

cara apapun), dan dapat dibelanjakan sewaktu-waktu. 

3) Kupon yang diterima oleh konsurncn diperiksa keabsahannya 

dengan kunci publik penjual yang disertakan pacta saat 

mendapatkan kupon. Bila disertai sertifikat, rnaka konsurnen juga 

harus menelusuri sertifikat tersebut untuk memastikan 
' 

keabsahannya. 

4) Kupon dikembaUkan pada penjual dengan rnenyisipkannya pada 

saat pengisian informasi konsumen pada Website penjual. Bersama 

dengan itu dapat disertakan ala mat konsurnen. 

5) Kupon yang diterima kembali oleh penjual diperiksa keabsahannya 

dengan membandingkan tanda tangan penjual dengan hasil 

pemeriksaan keabsahan yang telah dilakukan oleh konsumcn. 

6) jika kupon yang diterima oleh penjual terbukti keabsahannya, 

penjual mengirimkan barang pada konsumen. (Skema alur transaksi 

dapat dilihat pada lampiran 3) 
\ 

b. Pencatatan 

Pencatatan dilakukan pada kornputcr server milik penjual. Bila 

pembeli ingin melakukannya, diperlukan perangkat lunak khusus. 

Pencatatan berupa nomor seri kupon yang Ielah diterbitkan dan yang 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


3J 

tclah digunakan. Scbagai tambahan dicatat pula data transaksi yang 

dilaksanakan (Komputek edis i 165 Minggu Ill Me i 2000, hal a man 22) 

3. VISA/MasterCard SET (Secure Electronic Transaction) 

Sistem pembayaran jcnis ini dibuat berdasarkan atas beberapa 

kebutuhan bisnis yang perlu ditangani. Sistem ini me nggunakan kartu 

kredit Visa dan a tau MasterCard d alam proses pembayarannya. 

a. Alur transaksi 

I) Penjual dan pembeli harus mendapatkan terle bih dahulu sertiiikat 

dari Otoritas Sertifikat (OS). Pembeli harus rneng e iikkan Personal 

Account Number/PAN (Nomor Account Pribadi) dan informasi jati 

dirinya, d e rnikian juga dengan penjual. 

2) Se telah proses di atas dilakukan, pembeli d apat mulai berbelanja. 

Jika proses pemilihan b arang selesai dilakukan, pembeli mernbuat 

Order !nstruction/01 (lnstruksi Pe mesanan) dan Payment 

Instruction/PI (lnstruksi Pembayaran) dan dikirimkan pada penjual. 

Penjual hanya dapat mernbaca informasi dati OJ tanpa dapat 

melihat informasi PI, sebab telah disandika.n dengan kunci publik 

dari Gerbang Pcmbayaran (Payment Gateway/Aquirer). Hal ini 

berarti pembeli wajib m cmiliki kunci publik dari Gerbang 

Pembayaran. 

3) 0/ diproscs penjual, PI diotorisa.si melalui Gerbang Pembayaran 

yang dikirimkan oleh penjual. 

4) Gerbang Pcmbayaran mengotorisasi kartu kredit dengan jaringan 
·, 

privat kartu kredit. 

5) Bila disetujui, maka Gerbang Pembayaran me ngins truksikan pada 

penjual untuk mengirimkan dagangannya pada pcinbeli.. 

6) Pembeli mcnerirna barang yang dibelinya. 
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7) Penjual menerima pembayaran mclalui Gerbang Pembayaran. 

8) Setiap terjadi transaksi, para pihak dapat me ngguna kan scrtifikat 

digital pihak lain dcngan menghubungi Otoritas Sertifikat (OS). 

(Skema alur transaksi dapat dilihat pacta lampiran 4) 

b . Pencatatan 

Pencatatan pada transaksi ini dilakukan oleh kedua belah pihak, 

baik pada komputer penjual ataupun komputer pembeli (Komputek edisi 

!66 Minggu IV Mei 2000: 22). 

4. CyberCash 

CyberCash adalah se buah perusahaan yang ada di Internet yang 

menyediakan suatu sistem pembayaran yang aman bagi pembeli dan 

penjual. Sistem ini terdiri atas dua macam cara yaitu CyberCoin (Koin 

Maya/Koin Semu) dan menggunakan Kartu Kredit. Skenario ini 

mewajibkan pengguna Iayanan ini untuk me n-Down/oad(menyalin/meng­

copy file dari Internet ke komputer lokal) program Wallet(dompet) yang 

langsung dijalankan otomatis oleh Browser saat pembeli melakukan 

transaksi. Seperti biasa, sebelum dapat melakukan pembayaran, dompet 

harus diisi terlebih dahulu, baik dengan uang atau kartu kredit. Uang yang 

diisikan dalam program Wallet disebut dengan Cyber Coin. Pembeli dapat 

memiliki Cyber Com dengan membelinya pacta CyberCash menggunakan 

kartu kredit, atau menggunakan rekening bank yang turut bcrpartisipasi 

dalam skenario ini. Rekening bank tersebut harus dipertalikan dengan 

program Wallet, sehingga program Wallet sudah mengetahui reke ning 

siapa yang harus digunakan. Sejumlah uang senilai CyberCoin yang dibeli 

akan didebet langsung dari rekening bank pembeli. Seperti halnya 

pembeli, penjual juga harus mendaftarkan diri pada CyberCssh. 
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a. Alur transaksi CyberCoin 

I) Pembeli mengisi Wa/Jet-nya dengan CyberCom. 

2) Pembeli dapat berbelanja pada situs penjual yang mendukung 

skenario ini (sudah terdaftar pada CyberCash). Setelah pemilihan 

b arang selesai, komputer penjual menginstruksikan Browser 

pembeli untuk menjalankan prvgram Wallet yang ada pada 

komputer pembeli. Setelah menek:;m tombol Pay (bayar), informasi 

pembayaran dikirim pada penjual. 

3) Penjual menambahkan beberapa informasi, dan .inengirimkan pada 

komputer CyberCash. CyberCash hanya memiliki rekapitulasi dari 

transaksi yang dilakukan, sedangkan detil transaksi tetap ditangan 

penjual. 

4) CyberCash akan memeriksa jumlah transaksi dan jumlah CyberCoin 

yang dimiliki oleh pembeli pada rekening bank melalui jaringan 

perbankan. 

5) Jika jumlah CyberCoin yang dimiliki pembeli masih mencukupi 

untuk membayar transaksi, maka CyberCash memerintahkan 

penjual untuk mengirim barang pad a pembeli. 

6) Pembeli menerima barang dagangannya. (Skema alur transaksi 

dapat dilihat pada lampiran 5) 

b. Alur transaksi Kartu !Credit. 

I) Kartu kredit yang digunakan oleh pembeli dipertalikan pada 

program Wallet. lnformasi kartu kredit disandikan (dienkripsi) 

dengan menggunakan kata kunci (password). Hal ini cukup 

dilakukan sekali. 

2) Setelah memilih barang pada Website penjual yang menggunakan 

sistem pembayaran ini, komputer penjual menginstruksikan 
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Browser pembeli menjalankan program Wallet. Sctolah monekan 

Pay, informasi kartu kredit dikirim ' pada penjual. Sandi pada 

informasi kartt1 kredit hanya bisa dibuka oleh Cybe1·Cash. 

3) Penjual menambahkan informasi tambahan pada transaksi itu dan 

mengirimkannya pada CyberCash. 

4) CyberCash akan memeriksa otorisasi kartu kredit melalui jaringan 

kartu kredit . 

5) CyberCash akan mengirimkan hasil otorisasi pada pedagang dan 

diteruskan pada Wallet pembeli. 

6) Setelah otorisasi disetujui, CyberCash memerintahkan pada 

penjual untuk meng irim barang pada pembeli (Skema a!ur 

transaksi dapat dilihat pada lampiran 6) {Komputek, edisi 167 

Minggu V Mei 2000, halaman 22). 

5. Digi-Cash 

Pada dasarnya Digi-Cash tidak banyak berbeda dengan uang yang 

dikenal sehari-hari , hanya saja bentuknya elektronik. Berbeda dengan 

skenario pembayaran dengan CyberCash, skenario ini benar-benar 

memindahkan kepingan uang elektronik dari satu tempa ke tempat Jain. 

D1gi-Cash dapat dibeli di bank yang menerbitkannya. Oleh pembuatnya, 

uang elektronik ini diberi nama "Ecash" 

a. Alur transaksi 

l) Pembeli mengambil Ecash dari bank .. dengan cara membeli 

menggunakan kartu kredit atau mendebet dari rekoning. Setelah 

koin di-Download pada media penyimpanan (harddJsk) pembeli, 

koin-koin dengan nilai nominal tertentu dimasukkan pada komputer 

pembeli. Tiap koin memiliki nilai tertentu, sehingga jika pembeli 

tidak memiliki pecahan nominal yang diperlukan untuk berbelanja, 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


35 

perangkat lunak akan menginstruksikan untuk menghubungi bank 

penerbit koin untuk melakukan penukaran. 

2) Pembeli dapat memulai berbelanja. Setelah memilih barang atau jasa 

yang dikehendaki, penjual akan menagih pembayaran. Sejumlah 

uang dari koin-koin yang dimiliki pembeli dikirim pada komputer 

penjuaL Sedangkan uang yang berada pada komputer pembeli 

dihapus. 

3) Ketika penjual menerima Ecash dari pembeli~ perangkat lunak 

penjual segera mEmghubungi bank untuk memeriksa keabsahan 

Ecash pembeli. 

4) Bank milik pedagang meneruskan otorisasi pada bank pembeli. Hasil 

otorisasi dikirim kembali pada bank penjual, bila Ecash tersebut sah, 

dapat langsung dikredit pada rekening penjual. 

5) Penjual mendapat pemberitahuan dari b~nk penjual bahwa Ecash 

yang diterima sah. Pcnjual melakukan kewajibannya untuk mengirim 

barang pada pembeli. (Skema alur transaksi dapat dilihc1t pada 

Iampiran 7) 

b. Pencatatan 

Pembeli mencatat transaksi pada program Wallet-nya, sedangkan 

pihak bank mencatat kepingan uang mana saja yang telah diuangkan 

berdasarkan nomor seri yang ada pada Ecash (Komputek, 168 Minggu I 

Juni 2000, halaman 22). 

3 .1 .4 Perjanjian Jual Beli Barang Dan Jasa Dalant E-Commerce 

Saat dilakukan w awancara oleh penulis terhadap 20 respond en pelaku 

transaksi jual beli melalui Internet, 16 orang menyatakan bahwa transaksi 

yang mereka lakukan didasarkan atas kebutuhan, 4 orang mendasarkan 

atas efisiensi dan kemudahan. 
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Sesuai dengan Pasal 1457 KUHPe rdata, pada kasus Antok maupun 

r erri tclah memenuhi unsur perjanjian jual beli yang menimbulkan 

kewajiban di antara para pihak, obyek yang diperjanjikan serta 

pelaksanaan prestasi dari masing rnasing pihak. Kewajiban-kcwajiban 

yang dipikul oleh kedua belah pihak, baik penjual maupun pembeli, 

menimbulkan suatu perikatan di antara para pihak untuk rnelaksanakan 

prestasi. Jadi perikatan yang timbul dari transaksi yang dilakukan oleh 

Antok dan Ferri merupakan suatu perikatan yang timbul dari perjanjian 

jual beli yang mereka buat. Perikatan yang timbul akibat perjanjian jual 

beli terse but, merupakan jenis perikatan yang lahir dari perjanjian seperti 

yang disebutkan dalam Pasal 1233 KUHPerdata. Kenyataan yang terjadi 

adalah perjanjian jual beli melalui Internet memang benar-beuar ada dan 

dapat dilaksanakan. 

Abdul Kadir Muhammad (1986:139) mengemukakan bahwa suatu 

perjanjian dapat dilakukan sccara tertulis atau lesan. Bila suatu perjanjian 

pokok memerlukan suatu syarat tegas yang rumit dan resiko yang 

mung kin timbul sang at besar, rnaka dapat dibuat suatu perjanjian tertulis. 

Perjanjian tersebut selain dirnaksudkan sebagai pembulctian juga 

diperlukan untuk menentukan jangka walctu berlakunya perjanjian. 
' 

Perjanjian melalui tulisan tidak diperlukan bila proses pelaksanaan 

prestasi dapat dilakukan secara langsung, sehingga tidak diperlukan 

persyaratan yang terperinci dan cukup dilakukan dengan lesan. 

Perjanjian yang dibuat d e ngan tertulis dan ditandatangani oleh para 

pihak, merupakan sebuah akta dan mempunyai kekuatan pembuktian. 

Pasal 1874 KUHPerdata mewajibkan penc;ndatangan terhadap suatu alcta. 

Demikian pula dalam perjanjian jual beli, bila diperlukan dibuat suatu 

perjanjian secara tertulis. Agar dapat digunakan sebagai alat bukti , harus 
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ditandatangani oleh para pihak yang melakukan perjanjian, yang berarti 

perjanjian tersebut merupakan suatu akta. 

Perjanjian jual beli barang dan/atau jasa yang dilakukan melalui 

Internet, merupakan perjanjian yang cukup unik. Perjanjian tersebut tidak 

termasuk dalam bentuk perjanjian lesan, karena pelaksanaan p restasi 

tidak dapat dilakukan secara langsung dan memerlukan berbagai syarat 

tegas serta resiko yang besar. Hal demikian, bukanlah berarti perjanjian 

jual beli barang dan/atau jasa yang d ilakukan melal~ Internet termasuk 

bentuk perjanjian tertulis, sebab perjanjian tertulis harus ditandatangani. 

Tanda tangan yang terdapat pada perjanjian tertulis merupa kan suatu 

bentuk perwujudan kesepakatan. Perwujudan lain dari adanya 

kesepakatan adalah dengan pernyataan langsung (dengan Je san). Kedua 

bentuk perwujudan persetujuan tersebut di atas tidak mungkin untuk 

dilakukan. Perwujudan kesepakatan dalam Internet dilakukan dengan 

menekan tombol yang ada pada papan tombol (keyboard) atau dengan 

menekan tombol setuju, OK, agree, submit dan sebagainya yang ada pada 

layar. Jadi dari perjanjian jual beli barang atau jasa yang dilakukan melalui 

Internet tidak termasuk bentuk perjanjian tertulis ataupun lesan. 

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap berbagai situs belanja 

yang terdapat pada Internet, tidak satupun terdapat suatu halaman yang 

berisi berl· agai klausula seperti layaknya yang terdapat pada sebuah 

perjanjian tertulis pada umumnya. 

3.2. Keabsahan Dan Penerapan Perjanjian J~al Beli Barang Dan 

Jasa Dalam Transaltsi E-Commerce 

Telah disebutkan pada pembahasan sebelumnya, bahwa pcrjanjian 

jual beli barang dan/ataujasa melalui Internet bebar·benar ada dan dapat 

dilaksanakan. Mengenai keabsahan dari perjanjian jual beli barang dan 
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jasa yang dilakukan mclalui Internet dapat ditinjau pada Pasal 1320 yang 

mcngatur tentang syarat sahnya perjanjian. 

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya. 

Syarat pertama ini merupakan syarat obyektif yaitu syarat yang 

berhubungan dengan subyek pembuat perjanjian. Sedangkan yang 

dimaksud pada syarat ini adalah bahwa pada setiap perjanjian yang 

dibuat haruslah merupakan suatu kesepakatan antara masing-masing 

pihak, dengan kata lain bahwa suatu perjanjian tidak dapat dibuat 

secara sepihak. 

Perjanjian jual beli barang dan/atau jasa dalam E-Commercc 

bentuk pexwujudan kesepakatan yang terjadi antara para pihak tidak 

seperti bentuk kesepakatan yang selama ini dikenal (baik tanda tangan 

atau ucapan lesan). Bentu k kesepakatan dari perjanjian jual beli ini 

adalah dengan mttnckan (meng-!Oik) tombol yang ada pada papan 

tombol (keyboard) atau layar monitor. Ketika aktivitas ini dilakukan 

oleh pembeli berarti Ie lah te rjadi pertemuan/persesuaian kehcndak. 

Kehendak dari penjual adalah saat ditampilkannya gambar atau 

keterangan suatu barang dan/atau jasa yang disertai dengan harga, 

sedangkan kehendak dari pembeli dinyatakan dengan menekan 

tombol dari tiap-tiap barang dan/atau jasa yang ditawarkan. Hal ini 

dapat diartikan bahwa pembeli sepakat atas harga yang ditawarkan 

penjual. Secara teori, bcntuk kesepakatan ini dapat dikategorikan pada 

Teori saat mengirim sural penerimaan (Verzendingstheone) (R.Setiav..-an, 

1979:59). Kekurangan dari teori ini adalah saat sural dikirimkan, 

pengirim kehilangan kekuasaan atas surat tersebut telah terjawab. Bila 

pemikiran tersebut dianalogikan pacta perjanjian jual bell barang dan 

jasa yang dilakukan melalui Internet, maka tidaklah demikian adanya. 

Pengirim (dalam hal ini pembeli) tetap mempunyai kekuasaan 

~-- .. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


terhadap pengirirnan penerirnaan penawaran yang ia Jakukan. Hal ini 

disebabka.n aktivitas seseorang dalarn rnelakukan koneksi ke Internet 

selalu akan terekarn pada kornputer atau perangkat lain yang 

digunakan, berikut alarnat situs yang dikunjungi. 

Perkernbangan sistem pernbuatan perjanjian dcwasa ini 

mernungkinkan dibuatnya suatu standart perjanjian (perjanjian baku) 

yang dikenal dengan Standart Contract. Perjanjian jual beli barang 

dan/atau jasa dalarn E-Gomrnerce menggunakan .cara ini. Sehingga 

tidak dirnungkinkan terjadi tawar menawar antara penjual dan pembeli 

(E.H.Hondius, dalarnAz. Nasution, 1995:95). 

Penjual rnernasang lab~! harga pada garnbar barang dan/atau jasa 

yang terdapat pada halaman di situs nya. Hal ini berarti penjual Ielah 

rnenyat<.kan kehendaknya. Bila ada pengunjung situs yang memilih 

garnbar barang dan/atau jasa dengan meng-Klik garnbar barang 

dan/atau jasa tersebut, rnaka pernbeli dianggap telah setuju dengan 

harga barang dan/atau jasa tersebut. 

Dari penjelasan di alas, dapat dikatakan bahwa terdapat suatu 

kesepakatan pada perjanjian jual beli barang dan/atau jasa dalam E· 

Commerce. Kesepakatan dalam E-Comrnerce rnernpunyai bentuk 

perwujudan yang berbeda dengan pernyataan sepakat pad a perjanjian 

jual beli secara urnum, yaitu dengan rnenekan tornbol(elektronis). 

2. Kecakapan dalarn rnernbuat suatu perikatan. \ 

Pernbahasan mengenai kecakapan dalam suatu perjanjian sarna 

halnya dengan rnernbahas rnasalah subyek hukum. Hal ini disebabkan 

subyek hukum adalah sesuatu yang dapat melakukan perbuatan hukum 

atau rnenjadi pihak/subyek dalarn suatu perbuatan hukum atau apapun 
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' 
.J () 

yang cakap (bcrkapasitas) untuk me mbuat suatu perjanjian. Diantara 

ahli hukum me ngenal pembagian subyek hukum menjadi dua yaitu : 

a. orang-orang pribadi (Natuurlijk Persoon); 

b. badan hukum (Recht Persoon) (Hardijan Rusli, 1996:74). 

Pasal l3Z9 KUHPerdata menyatakan bahwa "Setiap orang adalah 

cakap untuk membuat perikatan-perikatan bila ia oleh undang-undang 

tidak dinyatakan tid ak c akap." Pasal ini me rupakan dasar hukum 

bahwa orang me rupakan subyek hukum. Pasal. 1654 KUHPerdata 

adalah dasar hukum yang menyatakan b adan apa saja yang merupakan 

badan hulrum a tau badan yang dapat melakukan perbuatan hukum atau 

mcnjadi pihak atau subyek hulrum dalam suatu hubungan hukum. 

Mengenai hal kecakapan yang merupakan salah satu syarat sahnya 

suatu parjanjian at au perikatan, diatur dalam Pasal 1330 KUHPerdata : 

Tidak cakap untuk membuat suatu perjanjian adalah : 
a. orang-orang yang be l urn dewasa; 
b. mereka yang ditaruh di bawah pengampuan; dan 
c. orang-orang perempuan, dalam hal-hal yang ditetapkan oleh 

undang-undang dan pada umumnya semua orang kepada siapa 
undang-undang tclah melarang membuat perjanjian-perjanjian 
lertenlu. 

Berdasarkan Surat Edaran Mahkarnah Agung (SEMA) No. 311963 

dan Pasal 31 ayat 2 Undang-undang No.I /197 4 Tentang Perkawinan, 

ketentuan mengenai orang -orang pe rempuan dicabut. 

Perjanjian jual beli pada urnumnya dapat dilakukan oleh setiap 

subyek hukum sepanjang tidak dinyatakan tidak cakap oleh hukum, 

dengan dernikian jelas bahwa untuk melakukan suatu pcrjanjian jual 

bcli, subyek hukum haruslah orang yang cakap. Hal ini berlaku juga 

pada perjanjian jual beli barang dan/atau jasa yang dilakukan melalui 

Internet. 
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Berbagai kelebihan yang ditawarkan ole h Internet bukan berarti 

tidal< memiliki kekur<~ngan. Salah satu l<ekurangannya ad<~lah alat atau 
. 

barang elektronik apapun yang digunakan untuk mengakses Internet, 

hanya mampu memproses data masukan dari pemakai, tanpa dapat 

melihat siapa pemakainya. Informasi yang dimasukkan pada komputer 

atau alat akses lainnya, mung kin adalah benar dan valid, tetapi apakah 

orang atau individu dari peng-input data tersebut adalah pemilik data, 

tidak dapat dipastikan. Atau dengan kata lain, bal_\wa informasi yang 

diterima pihak lam mclalui Internet, mungkin saja benar, tetapi 

diberikan oleh orang yang tidak berhak memberikan informasi 

tersebut. 

Kemajuan di bidang informasi dan teknologi (IT) mengutamakan 

faktor kemudahan dalam melak1.:kan segala hal dan selalu 

mengusahakan agar se-interaktif mungkin. Pada awal tahun 90-an, 

perancangan suatu halaman situs web di Internet memerlukan suatu 

proses pemrograman pad a komputer dengan menggunakan berbagai 

macam kode dan diterjemahkan dalam bahasa mesin (bahasa yang 

hanya dimenger1i oleh komputer atau perangkat elektronik). 

Menginjak perte ngahan ta.hun 90-an, proses pembuatan Website (Situs) 

dipermudah dengan dibuatnya suatu program yang dapat membangun 

suatu Website dengan hanya mengatur tampilan seperti layaknya 

seseorang menggambar. Pengerjaan pembangunan Website ini 

sedemikian interakti~ sehingga mampu dikerjakan oleh seorang anak 

berumur 12 tahun. 

Hal yang sama juga terjadi pada situs-situs yang ada di Inte rnet. 

Intcraktifitas suatu situs memungkinkan seorang anak yang belum 

dinyatakan cakap secara hukum, mampu melakukan transaksi melalui 

Internet. Maka dengan demikian suatu transaksi baik penjualan 
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ataupun pernbelian dapat dilakukan oleh semua orang dalarn 

kapasitasnya scbagai subyek hukum perseorangan (Natuurlijk 

Persoon). 

Pada kapasitas sebagai badan hukum (RechtPersoon), hubungan 

hukum pada transaksi jual beli mclalui Internet juga dapat dilakukan. 

Kenyataan yang te rjadi adalah bahwa suatu perusahaan dapat 

berposisi sebagai penjual ataupun pembeli (BloB a tau BtoC). 

Menurut Wiratmo, staf pemasaran sekuritas Mo~ey Mall Surabaya 

yang diwawancarai pada tanggal 23 Septembe r 2000 di Surabaya, 

sebagai penjual, sebuah perusahaan membuat suatu Webs1te (situs) 

yang menjual berbagai barang dagangannya atau p rodulmya. 

perusahaan mana berupa produsen, agen, atau retailer. Berdasarkan 

Content (isi) dan Layout (penampilan) dari suatu situs yang dibangun 

oleh perusahan. Fungsi Website tersebut dapat berupa : 

a. saran promosi 

Website yang dibangun oleh sebuah perusahaan, hanya 

berfungsi untuk rnelakukan promosi terhadap barang dan/atau jasa. 

Website jenis ini tetap melakukan penjualan, tetapi hubungan 

dagang selain penjualan dilakukan secara Offline atau tidak melalui 

Internet. 

b. perusahaan Online 

Website yang dibangun oleh suatu perusahaan, berfungsi 

sebagai suatu perusahaan bayangan yang ditempatkan pada 

Internet. Fungsi seperti ini dapat dilihat dari ConteJit (isi) pada 

Website yang bersangkutan, seolah-olah situs 'tersebut adalah suatu 

perusahaan maya yang berjalan secara otomatis. Dapat dikatakan 

suatu Website perusahaan yang ada di Internet juga merupakan 

suatu perusahaan atau badan usaha. Pada Website jcnis ini bcrbagai 
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hubungan dagang (tidak hanya jual bcli) dapat dilakukan secara 

Online (melalui Internet). Lebih jauh lagi, melalui Internet 

seseorang dapat mendirikan sebuah perusahaan maya yang hanya 

ada di Internet. Perusahaan atau badan hukum secara riil (dalam 

dunia nyata) tidak pernah ada. 

Dari sisi pernbeli, tidak terdapo.t perbedaan yang berarti antara 

pembeli sebagai perseorangan (Natuurlijk Persoon) ataupun 

sebagai badan hukum (Recht Persoon), karena PC?Sisi mereka adalah 

sama yaitu sebagai pembeli. Satu-satunya perbedaan yang ada 

hanyalah bentuk hubungan dagangnya. Penjual yang melakukan 

transaksi dengan pembeli yang berupa badan hukum, hubungan 

dagang yang terjadi adalah berbentuk BtoB (Business to Business). 

Hubungan dagang berbentuk BtoC (Business to Consumer) terjadi, 

bila penjual bertransaksi dengan pembeli perseoranganlkonsumen 

akhir (end user). Pada kondisi inl, perbedaan subyek hukum pada 

posisi penjual tidak dibedakan, sebab baik badan hukum maupun 

perseorangan yang berposisi sebagai penjual dipandang sebagai 

suatu bisnis. 

c. fasilitas perusahaan 

Suatu perusahaan memanfaatkan E-Gommercc sebagai salah 

satu fasilitas d ari oporasional perusahaannya. Misalnya suatu 

perusahaan asuransi yang membuat Website, mengijinkan para 

peserta asuransi untuk mengakses berba,gai informasi seputar 

perusahaan tersebut dan mengijinkan melakukan transaksi atau 
• 

pendaftaran secara Online anggota keluarga peserta yang 

mempunyai ijin akses sebagai peserta asuransi. Sistem scperti ini 

memfungsikan Websit e sebagai !asilitas suatu operasional 

perusahaan, dengan memanfaatkan E-Commerce (Wawancara 
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dengan Wiratmo, staf pemasaran sekuritas Money Mall Surabaya, 

pada tanggal 23 September 2000 di Surabaya). 

Dari sini jelas bahwa syarat kecakapan akan dapat terpenuhi 

secara relatif. Menurut Wiratmo, sementara ini tolak ukur yang 

dapat digunakan untui< mencntukan bahwa suatu Website penjualan 

dibuat oleh orang yang cakap atau lidak, ditentukan dari 

kompleksitas dan tingkat kesulitan pemrograman suatu Website. 

Biasanya suatu Website penjualan yang sede~hana, dibuat oleh 

seorang anak yang bel urn dcwasa (dalam taraf belajar). Kc kurangan 

dari pengukuran kecakapan ini, hanya berlaku terhadap 

ketidakdewasaan saj a. Untuk orang yang berada dalam 

pengampuan ukuran ini tidak dapat digunakan. Untuk 

ketidakdewasaanpun tidak sepenuhnya valid, sebab suatu Website 

yang sederhana juga dapat dibangun oleh seseorang cakap, yang 

baru belajar atau baru terjun di bidang E-Commerce. Sangat 

rendahnya tingkat akurasi dan sifat teknis dari tolak ukur yang 

digunakan, tidak memungkinkan seseorang pembeli yang akan 

melakul~an transaksi untuk berpikir sejauh itu. 

Menurut Awiek, tolak ukur lain yang dapat digunakan dalam hal 

mencntukan kecakapan s escorang adalah dcngan melihat sistcm 

pembayaran yang digunakan oleh suatu Website. Untuk rnelakukan 

pembayaran dengan menggunakan jasa perbankan (baik kartu 

kredit atau uang elektronik), dapat dipastikan bahwa penjual adalah 

orang yang cakap. Untuk mendapat otorisasi atau melakukan 

kerjasama dengan bank (untuk menerima pembayaran) harus orang 

yang cakap. Siste~ pembayaran lain terdapat kemungkinan penjual 

atau pembuat Website adalah bukan orang yang cakap (Wawancara 
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dengan Awiek, Programer Warnet MegaNet Jember, 26 juli 2000 

di Jernber). 

Dari sisi pembeli , syarat kecakapan sudah jelas terpenuhi, 

sebab proses pembayaran tiap transaksi selalu menggunakan 

sistem perbankan. Untuk mendapatkan re kening pada s uatu bank, 

tidak mung kin dilakukan oleh orang yang tidak cakap. 

Kasus yang dialami oleh Candra adalah kartu krcdit miliknya 

digunakan anaknya yang b erumur 18 tahun unt~k membeli sebuah 

jakct pada suatu Website yang ada di Indonesia. Pada kasus ini 

syarat kecakapan tetap terpenuhi, sebab identitas atau informasi 

yang masuk ke komputer atau yang digunakan dalam lTtelakukan 

transaksi adalah ' infor masi milik Candra (sesuai dengan yang 

tercantum pada kartu kredit). Perjanjian jual beli yang terjadi 

adalah antara Candra dengan penjual, bukan anak Candra dengan 

penjual. Berdasarkan contoh kasus di atas, syarat kccal<apan d ari 

sisi pembeli akan tetap terpenuhi. 

3. Suatu hal tertentu. 

Suatu perjanjian tidak dapat dikatakan sah t>ila syarat ketiga dari 

Pasal 1320 KUHPerdata ini tidak dipenuhi. Di dalam pcrjanjian jual beli, 

ha1 tertentu yang dimaksudkan menjadi lebih sempit yaitu suatu 

barang dan/atau jasa. Perjanjian jual beli baik lesan atau tertulis, suatu 

hal tertentu yang dimaksltdkan telah je las yaitu berupa barailg (alat 

elektronik, kebutuhan rumah tangga, gambar dan lain-lain) atau jasa 

Gasa perawatan data, asuransi, dan sebagainya). Obyek perjanjian 

selain barang danlatau jasa dalam E-Commerce adalah data atau 

program komputer. 
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'Data dan program' komputer sebaiknya ditafsirkan secant 
ekstensif sebagaimana Hoge Raad mcnafsirkan aliran listrik 
sebagai suatu barang sehingga dapat menjadi obyek delik 
kekayaan seperti penggelapan dan pencurian. Tela pi jauh scbelum 
Arrest 1istrik itu, semasa masih berlakunya Code Penal, menu rut van 
Doorst telah diterapkan pencurian pada gas sebagai suatu bcnda 
(enig goed} oleh pengadilan tinggi provinsi di Belanda sclatan tahun 
1863 (Andi Hamzah, 1993:26). 

Pada tanggal 27 Oktober 1983 Pengadilan Tinggi Arnhem 

memutuskan, data komputer (computer gegevens) sarna dengan 

barang, Alasannya data komputer dapat dikuasai, dialihkan, 

digandakan dan dapat memiliki harga secara hubungan ekonomi 

sehingga dapat dipandang sebagai benda (Andi Hamzah,l992:60). 

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa perjanjian jual beli 

dalam E-Commerce dengan suatu hal tertentu berupa data atau 

program, dapat dikatakan perjanjian tersebut merupakan perjanjian 

jual beli barang. Dengan demikian tidak mungkin terjadi suatu 

perjanjian jual beli dalam E-Commerce tanpa suatu hal yang mcnjadi 

obyek perjanjian. 

4. Suatu sebab yang hal.al (Causa) 

Suatu perjanjian timbul karena suatu sebab yang mclatarbe lakangi 

lahirnya perjanjian tersebut. Syarat keempat dari sahnya suatu 

perjanjian ini merupakan syarat obyektif, yang berarti tanpa 

dipenuhinya syarat ini, maka perjanjian yang terjadi adalah batal 

dengan sendirinya/batal demi hukum. 

Pengertian mengenai sebab yang halal diatur dalarn Pasal 1337 

KUHPerdata yaitu: 

a. sebab yang tidak terlarang atau tidak bertentangan~ d engan undang­

undang; 
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b . sebab yang sesuai dengan kcsusilaan yang baik; 

c. sebab yang sesuai dcngan ketertiaban umum (Harclijan Rusli, 

1996:98-99). 

Pengertian Pasal 1337 I<UHPerdata ini berlaku pacta scmua jenis 

perjanjian. termasuk perjanjian jual beli dalam E-Commerce. 

Perjanjian jual beli barang danlatau jasa dalam E-Commerce dianggap 

tidak sah hila bertentangan dengan peraturan perundang-undangan, 

misalnya transaksi jual beli narkoba yang memanfaatkan E-mail 

(Kompute k, No. 139 Minggu II Nopember 1999, halaman 4). 

Hal yang bertentangan dengan kesusilaan misalnya transaksi 

gambar a tau video porno pada Website porno yang ada di Internet. Hal 

yang tidak sesuai dengan kc tertiban umum. Contohnya adalah jual beli 

sumber program (berupa kode-kode yang masih d~pat dimodifikas i 

sebelum diterjemahkan ke dalam bahasa mesin) yang dibuat khusus 

untuk mengganggu aktivitas komputerisasi sese orang at3u alat 

elektronika lainnya. 

Kesimpulannya tidak semua perjanjian jual beli dalam E-Commerce 

mcmiliki causa atau sebab yang halal. Perjanjian jual beli dalam E­

Commerce ada yang bertentangan d engan undang-undang. 

kesusilaan, atau ketertiban umum. 

Pemyataan sah atau tidaknya suatu perjanjian jual beli yang 

d ilakukan dalam E-Commerce tidak dapat d ilakukan dcngan 

membcbankan pada perjanjian jual belinya itu sondiri, melainkan harus 

dilihat dahulu dari berbagai unsur sesuai dengan syarat sahnya perjanjian. 

Perjanjian jual beli barang dan/atau jasa dalam E-Commerce dapat 

dikatakan sah bila meme nuhi syarat sahnya perjanjian yaitu : 

1. Pembuat situs (penjual) adalah orang yang cakap. Hal ini dapat 

dipastikan hila situs tersebut menggunakan jasa perbankan dalam 
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pembay,uan berbagai barang atau jasa yang dijualnya 

(me nggunakan kartu kre dit atau uang ele ktronik). 

2. Terdapat sebab yang halal. Proses transaksi yang tidak mengindahl<an 

aturan pada Pasal 1337 KUHPerdata tidak dapat dikatakmt suatu 

perjanjian yang sah, a tau batal demi hukum (Hardijan Rusli, 1996:44). 

Syarat lain sahnya perjanjian, dalam perjanjian jual beli dalam E­

Commerce telah terpenuhi. 

3.3. Aldbat Hukum Yang Mungkin Timbul Dal~ Perjanjian Jual 

Beli Barang Dan Jasa Dalam Transaksi E-Commerce 

Beberapa hal yang dianggap penting pada perjanjian jual beli dalam 

E-Commerce yaitu : 

l. berbagai sistem yang berkembang menyebabkan perjanjian jual beli 

dalm E-Commerce tidalc selalu dapat dinyatakan sebagai perjanjian 

yang sah; 

2. bentuk perwujudan kesep akatan yang terjadi pada jual beli dalam E­

Comme rce berbeda dengan be ntuk ke sepakatan pada pe rjanjian jual 

beli pada umumnya, yaitu dertgart menekan tombol; 

3. perjanjian jual beli dalam E-Commerce tidak termasuk perjanjian lesan 

maupun tulisan; 

4. saat berlakunya perjanjian adalah saat terjadi ke~epakatan; 

5. interaktifitas hubungan y.ang terjadi adalah pembelildengan program 

komputer, maka hubungan hukum yang terjadi diarahkan pada 

hubungan antara pembeli (orang) dengan pembuat program (orang). 

Kea bsahan suatu transaksi jual beli dalam E-Commerce bersifat relatif, 

sebab harus dilihat dahulu apakah memenuhi unsur-unsur syarat sahnya 

perjanjian atau tidak. Perjanjian ' jual beli d alam E-Commerce yang 
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dianggap sah, akan menimbulkan pcrikatan yang melahirkan akibat­

akibat hukum. 

Perjanjian jual bcli d alarn E-Commcrce yang sah, me nirnbulkan hak 

dan kewajiban yang saling berkeba!ikan. Penjual wajib memberikan 

barang dan/a tau jasa yang menjadi obye k jual beli dan berhak menerima 

pemhayaran harga. Pembeli wajib membayar harga dan berhak 

menerima barang dan/atau jasa yang dibelinya. Dengan demikian 

perjanjian jual beli dalam E-Commerce adalah perjanji~ll titnbal balik. 

Bentuk perjanjian jual beli barang dan/a tau jasa melalui E-Commerce, 

masih belum dapat ditentukan bentuknya (tertulis a tau lesan). Perjanjian 

mi merupakan perjanjian yang dibuat dengan serta-me rta. Se dangkan 

yang dimaksud dengan serta_-rnerta di sini adalah perjanjian terse but lahir 

dan me ngikat para pihak saat suatu perbuatan selesai dilakukan. Alasan 

lain adalah dalam proses terjadinya perjanjian tersebut, tidak 

dimungkinkan terjadinya komunikasi langsung antara penjual dengan 

pembeli, sehingga tidak dapat terjadi proses tawar-menawar. 

Saat berlakunya perjanjian jual beli ini adalah ke tika komputer 

memproses pelaksanaan trans aksi, tepat setelah pembeli menekan tombol 

bayar, submit, OK, atau yang lain sejenisnya. Maka dengan demikian saat 

tombol dit~kan (baik melalui Keyboard atau layar monitor), maka 

perjanjian jual beli terse but telah berlaku (Hardijan ~usli, 1996: I 07). 

Telah dijelaskan di atas bahwa perjanjian jual be li dalam E-Commerce 

adalal1 perjanjian timbal balik dengan kewajiban-kewajiban pokok yang 

saling mengikat para pihak, dongan demikian perjanjian jual beli ini 

termasuk dalam perjanjian obligatoir. Perikatan yang lahir d ari perjanjian 

seperti ini adalah perikatan positif, yaitu perikatan untuk melaksanakan 

sesuatu.dari perikatan yang timbul. Timbulnya dan beban pada masing-
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masing pihak, mernungkinkan terjadinya berbagai akibat hukum. 

Kemungkinan akibat-akibat hukurn terse but adalah : 

I. Terikatnya para pihak. Para pihak yang terlibat dalarn perjanjian jual 

beli rnclalui Internet (dalam hal ini pcnjual dan pembeli) tcrikat satu 

sama lain untuk rnelaksanakan suatu prestasi. Sedangkan atas 

perjanjian jual beli yang telah lahir, berlaku dan mengikat para pihak 

sebagai undang-undang (Pasal 1338 ayat (l) KUHPerdata). 

2. P&rjanjian jual beli tersebut harus di1aksanakan .dengan itikad baik 

(Pasa1 1338 ayat (3) KUHPerdata). Sedangkan yang dimaksud dengan 

itikad baik adalah dalam pelaksanaan prestasi perjanjian, para pihak 

harus didasari oleh niat baik. Menurut R.Setiawan (1979:64), maksud 

dari Pasal 1338 ayat (3) tersebut adalah menjelaskan 

persetujuan/perjanjian menurut kepatutan dan ke adilan. Hoge Raad 

berpendapat bahwa ketentuan mengenai itikad baik adalah ketentuan 

yang menyangkut ketcrtiban umum dan kesusilaan yang tidak boleh 

dikcsampingkan oleh para pihak. 

3. Perjanjian jual bcli yang dibuat hanya berlaku pada; para pihak yang 

rnembuatnya (Pasal 1340 KUHPerdata). Berlakunya pcrjanjian adalah 

terhadap penjual dan pcrnbeli. Walaupun proses pembayaran yang 

digunakan mcmanfaatkan jasa pihak ketiga, perjanjian yang terjadi 

adalah perjanjian jual beli antara penjua1 dan pernbeli. 
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